
 
  

 
ndonesia sebagai negara agraris yang memiliki 
lahan pertanian yang luas dan subur telah gagal 
dalam mengembangkan berbagai produk 

pertaniannya termasuk pertanian ubi kayu yang 
digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi 
tepung tapioka. Kurangnya peran pemerintah 
disektor ini membuat Indonesia menjadi importir 
tepung tapioka terbesar di dunia. Pemerintah juga 
dianggap gagal dalam mengantisipasi pesatnya 
pertumbuhan industri makanan, minuman, farmasi 
dan industri lainnya yang membutuhkan tapioka 
sebagai bahan baku utama. 
 
Menurut survey yang dilakukan CDMI, dalam lima 
tahun terakhir konsumsi tapioka di Indonesia 
meningkat rata-rata 10,49% per tahun. Pada tahun 
2009 konsumsinya mencapai 2,25 juta ton, di tahun 
2013 telah mencapai 3,33 juta ton dan diprediksi 
tahun 2014 mencapai 3,7 juta ton. Sementara rasio 
pemakaian ubi kayu dari total produksi nasional oleh 
industri tapioka terus mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2009 rasionya mencapai 26,0% (5,7 juta ton) 
meningkat pesat ditahun 2013 menjadi 32,7% (7,79 
juta ton) dan diprediksi tahun 2014 akan mencapai 
rasio 35,4% (8,10 juta ton). 
 
Melihat kenyataan ini semakin banyak perusahaan di 
Indonesia yang mengeluarkan investasi besar untuk 
membangun pabrik tapioka, seperti Sungai Budi 
Group yang telah menambah satu pabrik tapioka 
dengan investasi mencapai Rp. 50 milyar, jauh 
sebelum itu Sorini Agro Asia Corporindo (SOBI) telah 
membangun pabrik tapioka ke tiga dengan investasi 
mencapai Rp. 100 milyar, perusahaan lainnya adalah 

Mayora Indah yang akan membangun pabrik tapioka 
dan membuka perkebunan ubi kayu, serta beberapa 
perusahaan swasta nasional yang aktif bekerjasama 
dengan beberapa Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di 
beberapa wilayah di Indonesia untuk membangun 
pabrik tapioka dan membuka perkebunan ubi kayu. 
Kabarnya perusahaan dari Tiongkok juga akan 
menginvestasikan dananya untuk membangun pabrik 
tapioka di Indonesia. 
 
Melihat antusiasnya perusahaan-perusahaan diatas, 
membuat CDMI tertarik untuk melakukan riset yang 
lebih mendalam dan akhirnya berhasil menerbitkannya 
dalam sebuah buku yang berjudul Studi Potensi Bisnis 
dan Pelaku Utama Industri TAPIOKA di Indonesia, 2015 
– 2018. 
 
Buku studi ini hanya tersedia di CDMI, dapat dipesan 
langsung ke bagian Marketing dengan ibu Tina melalui 
telepon : (021) 3193 0108, 3193 0109, 3193 0070 atau 
melalui fax : (021) 3193 0102 atau melalui email : 
marketing@cdmione.com dengan harga Rp. 7.000.000,. 
 
Demikian penawaran kami, atas perhatian dan 
kerjasamanya kami ucapkan terimakasih. 
 
 
Hormat kami, 
P.T. CDMI 
 
 
 
Muslim M. Amin 
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